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Tergantung Menko
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tahun 1973, semua lahan di
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dan penggantian. ftu terjadi di
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Dalam ketentuan tersebut
fuga, lanjutnva diatur, BP Ba-
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uang UWT kepada masyara-
kKat. Pendapatan dari UWT
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ngun infrastrukiur yang ada
di Batam. Termmsuklah untuk
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matangan. prnympan infra-
struktur dan

“[tulah mengapa BP Ba-
tam sebagai pengelola dibe-
rikan Kewenangan memu-
ngut UWT. BF Batam hanya
menjalankan tugas sesual
ketentuan yang ada. Kalau
pemerintah memutuskan di-
hapuskan. itu akan ada di ta-
ngan pemerintah.” kata
ta memberi penjelasan.

Tergantung Menko

Kecuall untuk lahan per-
untukkan bisnis. dan indus-
tn, menurutnya tak masalah
diberikan HGB, dan sifatnya
menyewa. hka dikaitkan de-

riskan,” ujamya.

mhﬁﬂitﬂnﬁbh-m pm'

mlﬂ'm-hnd-
oleh Presiden.
mm

muaranya memang ada di ta- wmﬂh:lhmmm

Dbi sisi lain, Hardi tak me-

ngan lahan permukiman, ini
berkaitan dengan warisan ngan Presiden. Sebab ber- saja, yang diperintahkan de-
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